BAB VI
KESIMPULAN

Proses editing film adalah salah satu tahapan pembuatan film yang menarik
untuk dicermati. Seringkali sebagai editor film, ketika akan memilih shot,
memotong, menggabungkan dengan shot yang lain, sampai menjadi film yang utuh,
semuanya dikerjakan hanya berbasis pengalaman, jam terbang, trial error dan
selebihnya menggunakan intuisi atau pertimbangan estetis yang tidak selalu
beralasan. Kondisi tersebut secara tidak langsung juga “memaksa” peneliti untuk
mencoba melihat lebih dalam permasalahan editing film yang dikaitkan dengan
pengaruh otak kanan dan otak kiri manusia.

Penelitian ini, pada dasarnya sangat ditentukan input data yang berkaitan dengan
teori quantum dan neurosgience;yang bagi penulis masih merupakan pengetahuan
baru untuk dipelajari, schingga kemungkinan kajian yang dihasilkan belum bisa
mendalam. Selama ' dalam  proses —penyusunan /penelitian yang menjadi
permasalahan pada umumnya-adalah bagaimana-mencari kaitan antara tujuan yang
ingin dicapai yaitu mencari prinsip-prinsip baru dalam proses editing film dengan
teori quantum dan neuroscience yang kelihatannya sangat jauh keterkaitannya

dengan permasalahan yang diangkat.
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